BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dalam kemampuan komunikasi matematik, 1) tingkat kemampuan siswa
ekstrovert yang berada pada kategori sedang dan rendah memiliki proporsi yang
sama, rata-rata siswa ekstrovert memiliki kemampuan yang rendah, skor
kemampuan komunikasi matematik siswa ekstrovert yang paling rendah adalah
menjelaskan matematika yang sudah dipelajari secara tertulis. 2) tingkat
kemampuan siswa introvert yang berada pada kategori rendah lebih banyak
daripada yang berkategori sedang, rata-rata siswa introvert memiliki kemampuan
yang rendah, skor kemampuan siswa introvert rendah dalam semua indikator
kemampuan komunikasi matematik.

Dalam kemampuan pemecahan masalah matematik, 1) jumlah siswa
estrovert yang berada pada kategori rendah lebih banyak daripada yang berada
pada kategori sedang, rata-rata siswa ekstrovert memiliki kemampuan yang
rendah, skor kemampuan pemecahan masalah yang rendah adalah menyusun
model matematika dan menjelaskan hasil sesuai permasalahan. 2) seluruh siswa
introvert tergolong memiliki tingkat kemampuan pemecahan masalah yang
rendah, seluruh siswa introvert mendapat skor 0 (nol) dalam menyusun model
matematika.

Perbandingan persentase antara siswa ekstrovert dan introvert dalam
kemampuan komunikasi matematik adalah: 1) kategori tinggi (4% berbanding
0%), dapat dinyatakan bahwa siswa ekstrovert ada yang lebih mampu mencapai
kemampuan tingkat tinggi dalam komunikasi matematik daripada siswa introvert.
2) kategori sedang (48% berbanding 25%), siswa ekstrovert yang memiliki
kemampuan komunikasi matematik tingkat sedang hampir dua kali lipat dari
siswa introvert yang memiliki kemampuan sedang, itu berarti kemampuan
komunikasi matematik tingkat sedang lebih banyak diraih oleh siswa ekstrovert.3)
kategori rendah (48% berbanding 75%), tiga per empat siswa introvert memiliki
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kemampuan yang buruk dalam komunikasi matematik, itu berarti kemampuan
komunikasi matematik siswa ekstrovert lebih baik daripada introvert.

Perbandingan persentase antara siswa ekstrovert dan introvert dalam
pemecahan masalah adalah: 1) kategori tinggi (0% berbanding 0%). 2) kategori
sedang (36% berbanding 0%). 3) kategori rendah (64% berbanding 100%). Baik
siswa ekstrovert maupun introvert tidak ada yang mencapai kemampuan
pemecahan masalah matematik tingkat tinggi, bahkan siswa introvert tidak ada
yang mampu mencapai tingkat sedang.

Siswa kelas IV (a dan b) di SDN Panjalin Kidul I, memiliki tingkat
keaktifan baik (B) sebesar 10,3%, cukup (C) sebesar 65,5%, dan kurang (K)
sebesar 24,1%. Sebagian besar siswa (ekstrovert dan introvert) cukup aktif dalam

kegiatan belajar di kelas.

B. Saran

Untuk latihan dan ulangan harian, guru perlu membuat variasi soal
matematika, baik dalam tingkat kesukarannya (sukar, sedang, dan mudah),
maupun soal-soal yang menguji kemampuan komunikasi matematik, pemecahan
masalah, maupun kemampuan matematika lainnya, tidak sebatas soal-soal yang
ada dalam satu buku paket, agar bisa mengetahui kemampuan siswa dengan baik
dan tidak terjadi penggelembungan nilai, padahal siswa masih banyak yang belum
mengerti dalam pelajaran matematika. Berkaitan dengan siswa ekstrovert dan
introvert, guru lebih baik membiasakan siswa untuk mandiri dalam mengerjakan
soal matematika, jangan membiarkan siswa terlalu banyak bertanya dan jangan
pula siswa diam saja apabila ada soal yang tidak dimengerti.

Guru juga perlu mencoba melakukan penelitian tindakan kelas dan
memperhatikan materi pelajaran yang dirasa sulit bagi siswa, agar kemampuan
siswa dapat meningkat, khususnya dalam pelajaran matematika dalam hal
kemampuan komunikasi matematik dan pemecahan masalah matematik.

Untuk pihak sekolah, apabila banyak siswa yang absen lebih dari tiga kali,
untuk ke depannya sebaiknya dibuat peraturan sedemikian rupa agar absensi siswa

lebih baik lagi. Misalnya, jika dalam sebulan kehadiran siswa penuh, maka ia
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akan mendapat penghargaan. Selain itu, sebaiknya siswa ditargetkan untuk bisa
membaca sejak kelas I, agar di kelas tinggi siswa tidak kesulitan dalam mengikuti
pelajaran.

Untuk penelitian berikutnya disarankan menggunakan model pembelajaran
yang inovatif dan mengukur kemampuan matematika yang lainnya (koneksi
matematik, penalaran, berpikir kreatif, atau apa saja sesuai kehendak peneliti),
serta penelitiannya bertujuan untuk meningkatkan suatu kemampuan siswa, bukan
hanya ingin mengetahui kemampuan siswa, agar penelitiannya lebih bermanfaat

bagi siswa.



